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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Metode penelitian adalah tahapan-tahapan cara data@laksanakan

penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitisinadalah Penelitian

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas apakan salah satu

usaha untuk memperbaiki kualitas pendidikan yamrgrselangsung melibatkan

masalah di lapangan, yaitu masalah yang ada dimd&elas. Pelaksanaan
tindakan kelas ini meliputi prosedur perencanaadakan observasi dan refleksi.

Penelitian ini akan dilaksanakan secara kolabomatthra guru mata pelajaran

Matematika dengan peneliti bersama rekan mahasasmaya.

Dalam bahasa Inggris PTK diartikan dend@aassroom Action Research,
disngkat CAR. Namanya sendiri sebetulnya sudah menunjukan isig yan
terkandung didalamnya. Oleh karena itu ada tiga ¥ahg membentuk pengertian
pula yang dapat diterangkan.

1. Penelitian-kegiatan mencermati suatu objek, mengjam aturan metodologi
tertentu untuk memperoleh data atau informasi yldegmanfaat untuk
menigkatkan mutu dari suatu hal yang menarik midab penting bagi
peneliti.

2. Tindakan-sesuatu gerak kegiatan yang sengaja ##akudengan tujuan
tertentu, yang dalam peneltian ini berbentuk raragkaiklus kegiatan.

3. Kelas-sekelompok siswa dalam waktu yang sama nmeaepelajaran yang

sama dari seseorang (guru).
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Penelitian Tindakan Kelas pertama kali diperkeralkéeh ahli psiklogi

sosial Amerika yang bernantéurt Lewin pada tahun 1946. PTK di Indonesia

baru di kenal pada akhir decade 80-an. Sampai @eiwwakeberadaannya sebagai

salah satu jenis penelitian masih sering menjadigiatan jika dikaitkan dengan

bobot keilmiahannya.

Ada beberapa alasan mengapa PTK merupakan suatnloegi profesi

guru yaitu:

1.

PTK sangat kondusif untuk membuat guru menjadi plelkatanggap terhadap
dinamika pembelajaran di kelasnya. Para guru memgfthktif dan Kkritis
terhadap apa yang ia dan muridnya lakukan.

PTK dapat meningkatkan kinerja guru sehingga mergeafessional. Guru
tidak lagi sebagai seorang praktisi yang sudah saepaas terhadap apa yang
dikerjakan selama bertahun-tahun tanpa ada upalgaikan dan inovasi.
Pelaksanan PTK tidak mengganggu tugas pokok segramigkarena dia tidak
perlu meninggalkan kelasnya.

Dengan melaksanakan PTK guru menjadi kreatif kasatalu dituntut untuk
melakukan upaya-upaya inovasi sebagai implemedtasiadaptasi berbagai
teori dan teknik pembelajaran serta bahan ajar ggrakainya.

Taggart (1992) menjelaskan bahwa, penelitian tiadakelas adalah suatu

pendekatan untuk memperbaiki pengajaran denganncela@njutkan perubahan-

perubahan dan mempelajari akibat-akibat perubakambphan itu, jenis dan sifat

dari perubahan tersebut dapat terjadi sebagai imesijajar reflektif (1996/1997:

4).
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Manfaat yang dapat dipetik jika guru mau dan mammelaksanakan
penelitian tindakan kelas itu terkait dengan kmpopembelajaran, antara lain:
1. Inovasi pembelajaran,

2. Pengembangan kurikulum di tingkat sekolah danngikiat kelas, dan
3. Peningkatan profesionalisme guru.

Lebih lanjut definisi Penelitian Tindakan Kelas Tdikemukakan oleh

Wibawa (2003:9), menyatakan bahwa:
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu pgaeliyang dilakukan secara
sistematis reflektif terhadap berbagai “aksi” ataulakan yang dilakukan oleh
guru/pelaku, mulai dari perencanaan samapai depgaelitian terhadap tindakan
nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan belagrgagar untuk memperbaiki
kondisi pembelajaran yang dilakukan.

Penelitian Tindakan digambarkan sebagai suatu eaagk langkah-
langkah & spiral of steps). Secara umum pelaksanaan penelitian tindakars kela
dapat digolongkan menjadi empat tahapan yaituta{iap perencanaan, (2) tahap
tindakan, (3) tahab observasi, dan (4) tahap reifi&dasbolah, 1998: 15).

Untuk lebih jelasnya desain penelitian secara Vidapat dilihat pada gambar di

bawah ini sebagai berikut:



Penyusunan Rencana Tindakan

Pelaksanaan
Tindakan

ﬁ Siklus | @

Refleksi |

Observasi Pelaksanaan

Tindakan
Penyusunan Rencana Tindak%n

1L

Refleksi Il Pelaksanaan
Tindakan

ﬁ Siklus lI

Observasi Pelaksanaan Tindakan

Penyusunan Rencana Tindakan

J L

Refleksi Il Pelaksanaan
Tindakan
ﬁ Siklus Il
Observasi Pelaksanaan Tindaka{n
Rencana Selanjutnya
Gambar 3.1;

(Kemmis dan Mc. Tanggar, 1982 dalam kasihani KdahplLl997/1998)
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Penelitian tindakan kelas merupakan salah satuyzarg strategis bagi guru
untuk memperbaiki layanan kependidikan yang hanselehggarakan dalam
konteks pembelajaran di kelas dan peningkatan tesatirogram sekolah secara
keseluruhan. Hal ini dapat dilakukan mengingatanjpenelitian tindakan kelas
adalah untuk menmperbaiki dan meningkatkan praggknbelajaran di kelas
secara berkesinambungan. Tujuan ini “melekat” pdidaguru dalam penunaian
misi professional kependidikannya.

Tujuan penerapan Penelitian Tindakan Kelas (PTKyndaendidikan dan
pembelajaran adalah untu memperbaiki dan atau miestikan kualitas praktek
pembelajaran secara berkesinambungan sehingga gkaetkan mutu hasil
instruksional; mengembangkan mutu ketrampilan goraningkatkan relefansi;
meningkatkan efisiensi pengelolaan instruksionatasenenumbuhkan budaya
meneliti pada komunitas guru (Wibawa, 2003: 5-6)

B. Prosedur Penelitian

Sesuai dengan model Penelitian Tindakan Kelas (fé§edur penelitian

yang akan ditempuh adalah suatu bentuk proses agaglerdaur siklus yang

terdiri dari empat tahapan dasar yang saling tedaai berkesinambungan yaitu:

MERENCANAKAN MELAKUKAN TINDAKAN

MENGAMATI/OBSERVASI ) MEREFLEKSI

Adapun model PTK dimaksud menggambarkan adanyatdatpgp yakni:
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1. Tahap 1: menyusun rancangan tindakan (perencangang, menjelaskan
tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapdatgaimana tindakan
tersebut dilaksanakan.

2. Tahap 2: pelaksanaan tindakan, yaitu implementési generapan isi
rancangan didalam kancah, yaitu mengenakan tinddikeaias.

3. Tahap 3: pengamatan, yaitu pelaksanaan penganiatapengamat.

4. Tahap 4: refleksi, yaitu kegiatan untuk mengemukakambali apa yang
sudah terjadi.

Prosedur penelitian yang akan dilakukan diadapt@simodel Penelitian

Tindakan Kelas
Prosedur PTK ini terdiri dari tiga siklus. Tiap Isi& dilaksanakan dengan

perubahan yang ingin dicapai. Untuk mengetahui pamaejauh mana
kemampuan siswa maka diberikan tes awal yang bgsfesebagai evaluasi awal,
lalu melakukan observasi awal untuk mengetahuialtad apa yang harus
diberikan secara tepat dalam rangka meningkatkanakguan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Melalui evaluasi dan observasi awal tersebut makand refleksi menetapkan

rencana tindakan guna meningkatkan prestasi bedesjama dalam menyelasaikan

masalah atau soal matematika dengan menggunakateka¢an matematika
relistik.

Dengan berpatokan pada refleksi awal tersebut, amdikaksanakan
penelitian tindakan kelas ini dengan langkah-lahgiebagai berikut:

1. Tahap perencanaan
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a. Mengidentifikasi masalah dalam tindakan

b. Membuat skenario pembelajaran dengan menggunakartekatan
matematika realistik.

c. Membuat lembar observasi untuk mengetahui bagaimpesstasi belajar
siswa di kelas ketika pendekatan matematika réatigplikasikan.

d. Mempersiapkan alat peraga dan media yang sesuajadepokok
permasalahan.

e. Mendesain alat evaluasi untuk mengukur sejauh npmestasi belajar
siswa menyelesaikan soal bangun ruang matematéiéa snenyusun
instrument penelitian untuk mengetahui bagaimakapskerja sama dan
faktor pendukung serta penghambat pembelajarammatite relistik.

2. Tahap pelaksanaan
a. Siklusl
1) Guru harus merancang dan mengelola KBM yang mendoberagam
siswa berperan aktif dalam pembelajaran

2) Guru harus memberikan kesempatan kepada siswa or@ngembangkan
keterampilannya

3) Guru harus memberikan kesempatan kepada siswa m@ngungkapkan
gagasanya sendiri secara lisan atau tulisan

4) Guru harus menilai Kegiatan Belajar Mengajar (KBMBn kemajuan
belajar siswa secara terus menerus.

5) Melakukan proses observasi terhadap pelaksanaatakéin dengan

menggunakan lembar observasi yang telah dibuat.



6)

7)

8)
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Memberikan angket pada akhir pertemuan siklus |

Menulis hasil catatan lapangan sebagai hasil dskudi antara observer
dan peneliti serta menulis hal-hal yang dianggaptipg selama proses
pembelajaran.

Refleksi

Hasil yang didapat dalam LKS, tes, angket, dan mvhse dianalisa, lalu

hasil ini dapat direfleksi dengan melihat data, kapa kegiatan yang telah

dilakukan dapat meningkatkan prestasi belajar sigwhadap kemampuannya

dalam menyelesaikan soal matematika bangun ruaagndaatematika melalui

pendekatan matematika relistik. Hasil analisa datag dilasksanakan dalam

tahap ini akan dipergunakan sebagai acuan untuénoanakan siklus berikutnya.

b. Sklusll

1)

2)

3)

4)

Menindaklanjuti hasil analisa data dari siklus htésg kekurangan-
kekurangan yang diperoleh selama proses pembeiajaeslangsung
dengan pendekatan matematika relistik, serta manakan tindakan
selanjutnya.

Melaksanakan skenario pembelajaran 2 yang telenchnakan.

Guru harus sering-sering mengadakan tanya jawaljadesiswa atau
merespon pertanyaan siswa agar siswa mampu meakanagagasanya
atau gagasan orang lain.

Guru harus memberikan penguatan kepada siswa,s&yaa berani dan

tidak takut dalam bertanya dan mengemukakan gagasan
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5) Siswa mesti dikondisikan untuk bisa lebih aktif ilagalam kerja
kelompoknya dan berani menyumbangkan ide-idenyamd&klompok.
6) Guru lebih membimbing siswa untuk menarik suatuirkpslan dari
materi yang sudah diajarkan.
7) Memberikan tes siklus Il pertemuan | untuk mengejningkatan prestasi
siswa terhadap konsep yang telah diberikan.
8) Melakukan refleksi terhadap hasil dari pertemuamtuk ditindaklanjuti
pada pertemuan berikutnya.
9) Melakukan proses observasi terhadap pelaksanaatakéin dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disediakan.
10)Memberikan angket pada akhir pertemuan siklus I
11)Merangkum hasil catatan lapangan sebagai hasiusiiskntara observer
dan peneliti serta menulis hal-hal yang dianggaptipg selama proses
pembelajaran.
12)Refleksi
Hasil yang dapat dalam LKS, tes, angket, obsediasialisa lalu hasil ini
dapat direfleksi dengan melihat data siklus Il dan hasil ini dapat merefleksi
diri dengan melihat data apakah kegiatan yang ullak telah dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam menykisassoal bangun ruang
matematika dengan pendekatan matematika relistésilHanalisa data yang
dilaksanakan dalam tahap ini akan dipergunakan gseébacuan untuk
merencanakan siklus berikutnya.

c. Sikluslll
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1) Menindaklanjuti hasil refleksi siklus IlI, dan mecamakan tindakan
selanjutnya.

2) Melaksanakan skenario pembelajaran 3.

3) Dalam pembelajaran dengan metematika relistik, [gemeenyediakan
beberapa soal latihan dalam bentuk LKS untuk memgllemampuan
siswa yang belum memahami terhadap konsep matemgtiig diajarkan.

4) Memberikan tes siklus 1l pertemuan | untuk mengpgningkatan
kemampuan siswa terhadap konsep yang telah diberika

5) Memberikan tes siklus Ill pertemuan |l pada indikatang berbeda untuk
menguji peningkatan prestasi belajar siswa terhdaasep yang telah
diberikan.

6) Memberikan tes sub sumatif pada akhir siklus llitly@abungan antara
pertemuan | dan pertemuan Il.

7) Melakukan observasi terhadap pelaksanaan tindaiageath menggunakan
lembar observasi yang telah disediakan.

8) Memberikan angket pada akhir pertemuan siklus [l

9) Menulis hasil catatan lapangan sebagai hasil dekiudi antara observer
dan peneliti serta msnulis hal-hal yang dianggamipg selama proses
pembelajaran.

10)Refleksi
Menganalisa hasil LKS, tes, angket, observasi dism&alu hasil ini dapat

dijadikan acuan apakah kegiatan yang dilakukanhtelapat meningkatkan

kemampuan prestasi belajar siswa dengan peneketimmatika realistik.
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d. Refleksi pada akhir siklus Ill, menganalisis hass$, mengolah data yang
sudah dipakai pada siklus Ill, merencanakan tindgleala siklus selanjutnya.
C. Lokas Dan Subjek Penelitian
Subyek penelitian yang digunakan dalam penelinaadalah siswa kelas 1V
semester Il SDN di Cibogo Kecamatan Lembang Katlmmp&andung Barat,
tahun ajaran 2009/2010.
D. Instrumen Penélitian
Adapun langkah yang dilakukan dalam penelitianaigar mendapatkan
data dan informasi yang akan dikaji melalui peragiit terlebih dahulu dengan
membuat seperangkat instrumen. instrumen yang digm adalah instrumen
yang berbentuk tes dan instrumen yang berbentukeson
Instrumen pengumpul data yang digunakan dalam pi@nahi adalah :
a. Instrumen Tes
Dalam penelitian diberikan tes untuk mengetahuiingkatan perestasi
belajar matematika siswa pada pokok bahasan bamgang yang
diberikan pada setiap akhir siklus. instrument deginakan soal yang
berbentuk isian. Asalan menggunakan soal isiamkaoatuk mengetahui
sejauhmana terjadinya peningkatan perestasi betagematika siswa
dalam pelajaran matematika pada pokok bahasan bangaog.
b. Instrumen Non Tes
i. Lembar Observasi
Tujuan dari observasi adalah untuk mengamati skeadaan atau suatu

kegiatan (tingkah laku) yang dilakukan peneliti ddoserver selama pembelajaran
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berlangsung dengan cara mengadakan pengamataa seldarserta pencatatan
secara sistematis. Lembar observasi diisi oleh rebsepada setiap proses
pembelajaran disetiap siklus.

ii. Angket

Angket digunakan unuk mengetahui sejauh mana negwa terhadap
pembelajaran matematika dengan pendekatan matenmeatkstik dan pengisian
angket dilakukan setelah berakhirnya pembelajaaala giklus terakhir.

E. Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu langkah yanggsg@enting, terutama bila
diinginkan generalisasinya atau kesimpulan tentamgsalah yang diteliti,
sehingga nantinya dapat dipertanggung jawabkan.a Dgdng diperoleh
merupakan data mentah yang perlu diolah dan dasadrlebih dahulu agar data
tersebut mempunyai arti.

Analisis data dilakukan setelah semua data daanigan terkumpul. Proses
analisis data dilakukan dengan menelaah selurub gahg tersedia selama
berlangsungnya penelitian hingga akhir pelaksartaatakan. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu bersifat kualitatif dararitatif. Data yang bersifat
kuantitatif diperoleh dari hasil evaluasi setelabses pembelajaran dan dari hasil
pengerjaan LKS selama proses pembelajaran. Sedandiki@ yang bersifat
kualitatif diperoleh dari hasil respon siswa melaloservasi dean angket.

Instrumen teknik tes yang digunakan dalam penelitia yaitu berupa lembar
soal dengan tujuan untuk mengukur hasil akhir péajdran. Jenis tes yang

digunakan adalah tes tertulis berbentuk isian. Benigs tertulis akan terlihat
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kemampuan siswa dalam berpikir matematika terhadegteri yang telah
disampaikan berupa langkah-langkah pengerjaan steii. Aturan penyekoran
pemahaman untuk tes tertulis mengacu kepada atpeamyekoran menurut

Abraham dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tingkat Pemahaman Ciri jawaban siswa Nilai

Seluruhnya (P) Paham, jawaban benar dan mengandung 4
seluruh konsep ilmiah

Paham Sebagian (PS)| Jawaban benar dan mengandung paling 3
sedikit satu kesalahan konsep

Miskonsepsi ian
SKONSEPS Sebaga]\]awabannya menunjukkan

kesalahpahaman yang mendasar tentang

(MS) konsep yang dipelajari

Jawaban salah, tidak relevan atau 1
jawaban hanya mengandung pertanyaan
serta jawaban kosong

Tidak Paham (TP)

Tabel 3.1: Tingkat pemahaman siswa menurut Abraham (1994)

Dari tabel tingkat pemahaman siswa menurut Abralid@94) di atas
dapat ditemukan hasil yang diperoleh dari data y&rgumpul kemudian
dianalisis, apakah siswa tersebut ada pada tingkeg mana berdasarkan kriteria
jawaban dan tingkat pemahamannya.

Data mentah yang diperoleh dari berbagai instrunpemielitian berupa
angket Pengolahan data yang digunakan untuk mekaisidata penelitian
tersebut berupa rumus perhitungan:

f

P= X 100%
n

Keterangan p = presentase jawaban
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f = alternatif jawaban
n = jumlah sampel
100% = bilangan tetap
Setelah data diananlisis, tahap akhir dalam pehgalaata ini dilakukan
penafsiran dengan menggunakan kategori persenemdasharkan kriteria Farida
(dalam Purwaningsih, 2004: 35) sebagai berikut :
0% = tidak seorangpun
1%-24% = sebagian kecil
25%-49 % = hampir setengah
50 % = setengahnya
51%-74% = sebagian besar
75 % - 99 % = hampir seluruhnya
100 % = seluruhnya
Untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelagetama penelitian
maka digunakan pedoman observasi aktivitas gurua Deasil pengamatan
observer terhadap aktivitas guru selama pembetajdengan menggunakan

pendekatan matematika realistik diolah dengan memagan rumus:

IPK = M X100
SMi

Keterangan:
IPK = Indeks prestasi kelompok
M = Rata-rata

SMI = Skor maksimal ideal
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Kemudian hasil perhitungan tersebut dikonversikandalam bentuk

penskoran kuantitatif, seperti tercantum dalamltaeekut ini:

Tabel 3.2 Kategori Tafsiran Keterlaksanaan Model Pembelajaran

IPK (%) Kriteria
0-30 Kurang
31-54 Rendah
55-74 Sedang
75-89 Tinggi
90-100 Sangat tinggi

Untuk menghitung nilai rata-rata data kuantitaghg berupa nilai siswa

dilakukan dengan membagi jumlah nilai oleh banyaksigwa.

Y Xi

n
X = rata-rata
> Xi = jumlah nilai

n = jumlah sisw



